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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the role of Islamic mindfulness in
mediating the effect of job crafting on teachers” work engagement. The hypothesis
of this study is that job crafting has a positive effect on Islamic mindfulness, job
crafting has a positive effect on work engagement, and Islamic mindfulness has a
positive effect on work engagement.

The number of samples in this study were 87 teachers. The data was
collected using questionnaires and was analysied using PLS which includes tests
of convergent validity, discriminant validity, composite reliability, confirmatory
factor analysis, F?, R%, SRMR, and hypothesis testing

The results of the study show job crafting has a positive effect on Islamic
mindfulness, job crafting has a positive effect on work engagement and Islamic
mindfulness has a positive effect on work engagement.

Keywords: Job Crafting, Islamic Mindfulness, Work Engagement
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran Islamic
mindfulness dalam memediasi pengaruh job crafting terhadap work engagement
guru. Hipotesis dari penelitian ini adalah job crafting berpengaruh positif terhadap
islamic mindfulness, job crafting berpengaruh positif terhadap work engagement,
islamic mindfulness berpengaruh positif terhadap work engagement.

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 87 guru. Kemudian metode
pengumpulan data melalui kuesioner dan analisis data mengunakan PLS yang
meliputi uji convergent validity, discriminant validity, composit reliability,
confirmatory factor analysis, F*; R%, SRMR, serta uji hipotesis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa job crafting berpengaruh positif
terhadap islamic mindfulness. Job crafting berpengaruh positif terhadap work
engagement. Islamic mindfulness berpengaruh positif terhadap work engagement.

Kata Kunci: Job Crafting, Islamic Mindfulness, Work Engagement
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis
(Rusman, 2013) mempunyai peran penting dalam mempersiapkan peradaban
bangsa yang unggul. Untuk merealisasikan hal tersebut, hal ini dibutuhkaan
sumber daya manusia khususnya para guru yang mempunyai integritas tinggi
serta kinerja berkualitas. UU No 14 ayat 4 tahun 2005 menyatakan pertalian guru
merupakan tenaga profesional fungsinya adalah menaikan harkat dan martabat
guru sebagai agen pembelajara, serta berfungsi untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional.

Sebagai pendidik, misi guru adalah meningkatkan kapasitas intelektual
siswa, mengembangkan karakter, dan mengembangkan kapasitas kognitif,
emosional dan psikomotoriknya (Tarigan & Dimyati, 2021). Melihat perannya
yang begitu besar, guru meminta untuk secara aktif menginvestasikan diri mereka
baik emosional ataupun fisik, maupun Kkognitif pada pekerjaan mereka
(Choochom, 2016). Karena itu guru diharapkan mempunyai sikap positif agar
dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab pekerjaannya dengan baik.

Salah Satu sikap positif merupakan work engagement atau dikatakan
keterikatan kerja. Keterikatan kerja merupakaan sebuah perasaan yang positif,
motivasi, dan keadaan psikologis yang terkait dengan pekerjaan yang ditandai
dengan adanya semangat, dedikasi, dan gairah (Schaufeli & Bakker, 2004).

Keterikataan kerja bisa memberikan dampak secara positif seperti keberhasilan



suatu organisasi  serta kesehatan individu. Individu dengan tingkat work
engagement yang tinggi dapat dicirikan yaitu dengan sikap emosional yang
positif yang memiliki semangat dan percaya diri yang tinggi dengan melakukan
suatu pekerjaannya (Xanthopoulou et al.,, 2013). Mereka diyakini bisa
memberikan bantuan yang lebih besar dalam peningkatan produktivitas organisasi.
Sementara itu, tingkat work engagement yang rendah bisa berdampak negatif
seperti menurunkan penampilan organisasi secara menyeluruh (Sungkit &
Meiyanto, 2015) termasuk meningkatkan turnover. Tingkat work engagement
yang rendah juga bisa berpengaruh pada perilaku dan sikap individu seperti sering
berpandangan sinis serta rawan mengalami kelelahan (Agustina, 2020). Beberapa
dampak yang telah dijabarkan di atas menunjukkan pentingnya peran work
engagement bagi keberhasilan suatu organisasi.

Dalam mencapai visi sekolah, guru juga diminta mempunyai kreatifitas dan
inovasi menjalankan pekerjaan agar hasil kinerja yang berkualitas. Melalui job
crafting, guru secara sendiri dapat membentuk aspek pekerjaan agar lebih sesuai
dengan karakteristik kemampuan, pekerjaan, kebutuhaan pribadi guru, serta
prefensi. (Berg, Dutton, & Worzeniewski, 2013). Khairi (2022) dalam
penelitiannya mengkaji konsep job crafting model Job Demands-Resources (JD-
R), terdapat empat aspek yaitu job crafting dengan: increasing structural job
resources yaitu karyawan dapat mendapatkan tanggung jawab serta pengetahuan
lebih tentang pekerjaannya; increasing social job resources yaitu tindakan yang
diambil oleh karyawan untuk mencapai interaksi yang memuaskan dan mencari

umpan balik serta coaching; Increasing challenging job demands mengacu pada



peningkatan permintan akan pekerjaan yang menuntut yang merangsang
karyawan untuk mengembangkan keterampian dan pengetahuan untuk mampu
mencapai tujuan yang sulit, sekaligus memberikan pengalaman dalam
mengendalikan situasi; dan selanjutnya, decreasing hindering job demands yang
mengarah pada perilaku karyawan untuk menghindari proses pengambilan
keputusan yang sulit, sehingga mengurangi risiko kerja berlebihan atau terpapar
kontak dengan individu yang mempunyai permasalahan.

Job crafting adalah perilaku pegawai untuk mengubah batasan pekerjaan
dan merancang pekerjaan agar sesuai dengan keterampilan dan kemampuannya
dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja pegawai agar bekerja lebih efisien
(Nur, 2017). Sehingga dalam hal crafting tidak hanya saja mengubah pola pikir
karyawannya, namun juga mengubah kebiasaan karyawan dalam bekerja menjadi
lebih baik. (Monita & Mahdani 2020) menjelaskan bahwa dengan adanya job
crafting dalam diri karyawan dapat meningkatkan hubungan sosial, memperkuat
sumber daya seperti dukungan dan otonomi, memperkuat kemampuan dalam
bidang yang sulit seperti mengerjakan dalam proyek baru, dan mengurangi
tuntutan kerja seperti menghindari jam kerja yang panjang.

Penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh job crafting terhadap work
engagement dan menunjukkan adanya perbedaan hasil. Penelitian Aisyah (2022),
menjelaskan  bahwa job crafting berpengaruh signifikan terhadap work
engagement. Sementara itu, penelitian Aldrin & Merdiaty (2019) hasilnya
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh langsung job crafting terhadap work

engagement Dengan adanya research gap ini, penelitian ini diajukan untuk



mengetahui peran variable lain yang memediasi pengaruh antara job crafting dan
work engagement yaitu Islamic mindfulness.

Mindfulness merupakan tahap dimana individu mampu memperhatikan dan
menyadari apa yang terjadi saat itu tanpa bereaksi terhadap situasi. Waney et al.,
(2020) mendefinisikan mindfulness sebagai kesadaran yang timbul dari perhatian
terhadap sebuah pengalaman saat ini, secara disengaja serta tanpa penilaian agar
dapat menangapi dengan penerimaan, juga bukannya bereaksi, terhadap
pengalaman yang telah dialami sehari-hari. Melalui mindfulness, kondisi stres
yang sering sekali dianggap menekan akan mampu dilihat juga dimaknai secara
berbeda. Sendiri tidak merasa terancam dengan berasal dari stres melainkan
memiliki kejernihan berpikir untuk menangapi stres tersebut. Sementara itu,
mindfulness juga mulai diteliti menggunakan Islam. Mindfulness Islam diartikan
sebagai latihan yang melibatkan Allah SWT sebagai Tuhan Yang Maha Esa
dalam segala proses (mengingat Allah SWT) dengan tujuan membantu individu
secara sadar memahami kondisi atau pengalaman yang ditemui bukanlah suatu
kebetulan melainkan peristiwa yang diciptakan oleh Allah SWT. (Dwidiyanti et
al., 2021)

Guru diminta untuk memiliki kualitas yang layak demi mendapatkan
pendidikan yang berkualitas. Kualitas yang dimaksud adalah harus memenuhi
standar konstusional pemerintah seperti pedagogic, professional dan sosial
(Tarigan & Dimyati, 2021). Dalam prakteknya, masih terdapat permasalahan-
permasalahan yang dapat menghambat peran guru dalam memberikan Pendidikan

yang berkualitas, salah satunya adalah masih kurangnya engagement guru dalam



menjalakan tugasnya. Salah satu fenomena yang terjadi adalah permasalahan
yang dihadapi oleh SMAN 1 Puloampel Serang dan SMAN 1 Baros yaitu tingkat
ketidakdisiplinan guru yang belum maksimal yang ditunjukkan dengan masih ada
guru yang dating tidak tepat waktu. Diketahui bahwa pada tahun ajaran 2022-
2023 dari Juli 2022 s.d Desember 2022 tingkat ketidakhadiran guru yang tidak
tepat waktu masih relative tinggi. Berikut ini data kehadiran guru SMAN 1
Puloampel Serang periode Juli — Desember 2022:

Tabel 1.1. Data Kehadiran Guru SMAN 1 Puloampel Serang

Uraian Jumlah Persentase
Guru 33 100%
Jam Kerja Seharusnya (Periode 2830 100%

Juli — Desember 2022)

Hadir Tepat Waktu 2565 90,64%

Hadir Tidak Tepat Waktu 265 9,36%

Sumber : Absensi Guru SMAN 1 Puloampel Serang

Tabel 1.2 Data Kehadiraan Guru SMAN 1 Baros

Uraian Jumlah Persentase
Guru 54 100%
Jam Kerja Seharusnya (Periode 3340 100%

Juli — Desember 2022)

Hadir Tepat Waktu 3019 89,10%

Hadir Tidak Tepat Waktu 321 10,90%




Data kehadiran pegawai pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa tingkat
kehadiran tidak tepat waktu pegawai tergolong tinggi yaitu 9,36% serta 10,90%.
Hal ini dimungkinkan karena work engagement guru yang masih rendah.

Work engagement adalah keadaan positif atau bentuk kegigihan, keadaan
penuh motivasi. Selain itu work engagement juga dapat dimaknai kondisi mental
seseorang yang melakukan pekerjaan dan sepenuhnya tenggelam dalam kegiatan,
merasa antusias dalam bekerja dan penuh energi. Dengan terikat secara otentik,
karyawan meningkatkan kehadiran pribadi mereka (keterikatan fisik, kognitif,
dan emosional), yang mengarah pada kinerja aktif dan penuh (Schaufeli &
Bakker (2004) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa work engagement yang
sering didefinisikan dan dapat diukur sebagai hal yang positif serta memenubhi
kondisi pikiran yang berkenaan dengan pegawai yang dicirikan oleh vigor,
absorption dan dedication.

Berdasarkan latar belakang serta fenomena gap dan research gap yang
dipaparkan di atas, maka penelitian-ini akan memfokuskan kajian dengan judul:
Peran Islamic mindfulness dalam memediasi pengaruh job crafting terhadap work

engagement guru.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah ini yang telah dipaparkan diatas,
rumusan masalah dalam penelitian ini merupakan “bagaimana peran Islamic
mindfulness dalam memediasi pengaruh job crafting terhadap work engagement
guru?”. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian diajukkan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh job crafting terhadap work engagement?



2. Bagaimana pengaruh job crafting terhadap Islamic mindfulness?

3. Bagaimana pengaruh Islamic mindfulness terhadap work engagement?

1.3. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan penelitian
ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Mendeskrripsikan dan menganalisis pengaruh job crafting terhadap work
engagement.
2. Mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh job crafting terhadap Islamic
mindfulness.
3. Mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh Islamic mindfulness terhadap

work engagement.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1. Job Crafting

Beberapa pakar telah mengusulkan definisi tentang job crafting dengan
beberapa perbedaan penekanan. Menurut Tims et al (2016) job crafting berupa
suatu perubahan yang akan dilakukan oleh seseorang dalam pekerjaannya,
pendekatan melalui pekerjaan, atau memilin interaksi dengan orang lain.
Sementara itu, Wingerden & Poell (2017) mendefinisikan job crafting salah satu
perubahan fisik dan kognitif yang dilakukan individu dalam mengerjakan suatu
tugas atau batas relasional pekerjaan mereka. Pengertian lainnya disampaikan
oleh Meijerink et al (2018) yang menyatakan job crafting merupakan suatu jenis
pekerjaan proaktif di mana karyawan membentuk-pekerjaan yang telah ditentukan
mereka dengan memvariasikan < tugas kerja yang mereka lakukan tanpa
mengurangi beban dan tanggung jawab menyesuaikan diri dengan kepribadian
mereka sendiri.

Job crafting juga dapat menambah tantangan akan pekerjaan, sumber daya
kerja, dan mengurangi permintaan pekerjaan yang dapat menurunkan tuntutan
tugas yang dapat menghalangi seseorang dalam bekerja. Beberapa manfaat dari
Job crafting disampaikan oleh para peneliti diantaranya bahwa instansi akan
menerima manfaat dan pekerja akan lebih termotivasi agar memperoleh hasil yang
maksimal ketika menyelasaikan pekerjaannya.(Setyawati, 2019). Selain itu,
menurut (Bakker & Oerlemans, 2019), job crafting adalah suatu kegiatan yang

merangkum perubahan dilakukan oleh karyawan secara aktif dalam merancang



pekerjaan sendiri, dimana banyak yang positif dapat hadir sendiri, salah satunya

kepuasan kerja, keterikatankerja serta berkembang di tempat kerja.

2.1.1. Faktor—Faktor yang Mempengaruhi Job Crafting
Aspek-aspek yang mempengaruhi job crafting menurut adalah:
1. Kebutuhan kontrol pribadi
Kebutuhan ini sangat mendasar untuk mengendalikan beberapa aspek
pekerjaan. Karyawan terlibat akan job crafting untuk mengontrol pekerjan
mereka. Hal ini sangat membantu dalam menjaga minat dalam kerja dan
motivasi dalam bekerja.
2. Citra diri yang positif
Karyawan didorong untuk mengembangkaan citra diri yang positif di
tempat bekerja. Hal-ini untuk menaikan self image yang positif dalam
memenuhi aktivitas kerja. Selain itu, karyawan didorong untuk melindungi
dan meningkatkan citra dirinya dengan menciptakan pekerjaan yang sesuai
dengan kebutuhannya.
3. Kebutuhan interaksi sosial
Kebutuhan dasar pekerja merupakan beriinteraksi dengan orang lain.
Hal ini menciptakan identitas kerja yang lebih positif, yang meningkatkan
makna Kkerja. Selain itu, dapat meningkatkan kecocokan kerja untuk
kepentingan perusahaan.
Selain itu ada beberapa aspek lain yang dapat mempengaruhi job crafting

menurut Bakker & Oerlemans (2019) adalah:



1. Orientasi pada Keuangan (Financial Orientation)

Personal yang mengutamakan orientasi pada keuangan melihat
pekerjaan berdasarkan hadiah. seseorang akan fokus pada pekerjaan yang
telah ia memiliki hadiah yang tinggi, sehingga seseorang lebih membatasi
tugas dalam pekerjaan. Ketika hadiah tidak diperoleh akan menyebabkan
ketidakpuasan dalam diri seseorang.

2. Orientasi pada Karir (Carer Orientation)

Individu yang mempunyai orientasi pada karir memperioritas
kemajuan karir. personal memenuhi kebutuhan akan status dan kesuksesan
dengan cara memngembangkan interaksi sosial didalam organisasi. Berbeda
dengan personal yang berorientasi finansial, individu ini tidak hanya
menginginkan imbalan dalam bentuk uang namun juga ingin berkembang
dalam pekerjaan untuk mencapai statuss sosial yang lebih tinggi.

3. Orientasi kepada Tuhan ( Caling Orientation)

Orang yang berorientasi pada karir fokus pada kesenangan juga
kepuasan dalam pekerjaan. Dalam Kkonteks keagamaan, personal bekerja
untuk memnuhi kewajibannya kepada sang pecipta. Personal percaya bahwa
Tuhan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan pribadinya sehingga mereka

lebih bersemangat dan berkualitas dalam melakukan pekerjaannya.
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2.1.2. Indikator Job Crafting
Peral & Geldenhuys (2016:7) sebagai alat ukur penelitian antara lain
adalah:
1. Meningkatkan sumber daya (Increasing structural job resources)

Meningkatkan Kinerja pegawai pada tingkat organisasi. Karyawan
mungkin berusaha meningkatkan kekuatan strukturalnya, misalnya dengan
mencari sumber daya, menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab kepada
atasannya. Untuk mencapai kepuasan pribadi dan mencari lebih banyak
peluang untuk kemajuan dan pengembangan bagi karyawan

2. Mengurangi tuntutan dalam pekerjaan (Decreasing hindering job demands)

Karyawan mengurangi jumlah tugas baik fisik maupun psikologis
dengan membuat diri mereka lebih nyaman. Hindari bekerja berjam-jam,
membuat keputusan sulit, atau mengabaikan orang yang dapat memengaruhi
emosinya.

3. Meningkatkan kemampuan dalam hal yang menantang (Increasing
chalenging job demands)

Pertahankan minat dan hindari kebosanan dalam satu tugas.
Contohnya adalah karyawan mungkin berupaya memperluas cakupannya
atau mempersulit tugas. Mengambil tanggung jawab tambahan,
menunjukkan minat terhadap pengembangan profesional baru, dan

karyawan menunjukkan inisiatif terkait tugas mereka
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4. Meningkatkan relasi sosial (Increasing social job resources)

Hal ini menyangkut manfaat peningkatan kinerja, misalnya pegawai
dapat memperoleh saran dan masukan dari atasan, bawahan, dan rekan
kerja. Sehingga dapat menciptakan dukungan sosial yang diinginkan di
lingkungan kerja.

Jadi dapat diartikan Job Crafting adalah adalah bentuk perilaku proaktif
dimana karyawan mengubah karakteristik bekerja sesuai dengan minatnya untuk
mengembangkan keterampilannya dimiliki. Indikator job crafting yaitu:
increasing structural job resources, decreasing hindering job demands,

increasing chalenging job demands dan increasing social job resources

2.2. Islamic Mindfulness

Menurut Flavian et al., (2020) Mindfulness adalah keseluruhan sifat yang
terkait dengan kesadaran, “keterbukaan terhadap perilaku dalam tindakan.
Pendapat lain menegaskan Mindfulness sebagai sejauh mana perhatian bermanfaat
dalam pengambilan keputusan. (Sun, 2016). Mindfulness adalah keadaan atau
sebuah proses kesadaran dalam kondisi pada saat ini (Waney, 2020). Menurut
Flavian and Guinaliu (2020) Mindfulness adalah keseluruhan sifat yang berkaitan
dengan kesadaran, keterbukaan dalam berperilaku. Pendapat lain menegaskan
mindfulness sebagai sejauh mana perhatian bermanfaat dalam pengambilan
keputusan. (Sun et al., 2016). Mindfulness pada umumnya memiliki definisi yang
sama dengan self awareness” (Tang et al., 2017).

Mindfulness meningkatan Aktivitas korteks prefrontal dapat mempengaruhi

keadaan mental dan sikap seseorang. Pikiran yang jernih menghasilkan tindakan
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yang teratur dan tidak tergesa-gesa. Keputusan diambil secara bijaksana dan tidak
mudah menimbulkan penilaian atau penilaian negatif.

Mindfulness adalah latihan yang dilakukan seseorang dengan memusatkan
perhatian pada kesadaran akan masalah yang dihadapi, menerimanya dengan
lapang dada tanpa membuat penilaian  negatif atau  bereaksi
berlebihan. Mindfulness dianut oleh agama-agama dunia untuk mengatasi
berbagai permasalahan dan sebagai bentuk ritual keagamaan untuk lebih fokus
pada kedekatan dengan Tuhan atau Sang Pencipta, masalah kesehatan jasmani,
dil. fisik dan psikis melalui - pendekatan spiritual. Agama pertama yang
menggunakan mindfulness sebagai latihan dalam upacara keagamaan adalah
Budha dan Hindu. Bentuk latihan mindfulness ini disertai dengan meditasi dan
ritual keagamaan lainnya. Mindfulness juga tidak dapat dipisahkan dari Islam,
dimana latihan Mindfulness mendekatkan umat Islam kepada Allah SWT . Muslim
Mindfulness diartikan sebagai latihan yang melibatkan Allah SWT sebagai Tuhan
Yang Maha Esa dalam segala proses (mengingat Allah SWT) dengan tujuan
membantu individu untuk secara sadar memahami bahwa kondisi atau
pengalaman yang dialami bukanlah suatu kebetulan melainkan peristiwa yang
diciptakan oleh Allah SWT. (Dwidiyanti et al., 2021).

Seseorang yang dengan lapang dada menerima kondisi kehidupan,
menemukan niat, tujuan, dan penyelesaian masalah sesuai aturan Islam. Individu
yang kognitif melakukan sesuatu dengan penuh perhatian dan berusaha untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka. Dalam pandangan Islam,

mindfulness berarti menciptakan Allah SWT. Seperti yang selalu diingatkan
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kapanpun, dimanapun dan ketika berdiri, duduk atau berbaring. Hidup pada saat
ini diarahkan pada mengingat Allah (dzikrullah). Saat mengingat Allah, pikiran
tentu tidak akan melayang pada masa lalu namun terkadang masih ada ruang
untuk kesedihan dan kekecewaan atau tentang masa depan yang berakhir dengan

kekhawatiran dan ketakutan.
pev x"&ur@a cs x,.uw\' w u; \)Ju 530

"Sesungguhnya orang-orang yang berkata, ‘Tuhan kami adalah Allah' kemudian
mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat akan turun
kepada mereka (dengan berkata), 'Janganlah kamu merasa takut dan janganlah
kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang
telah dijanjikan kepadamu'.” (QS. Fussilat: 30). “Mereka yang meneguhkan
pendirian mereka” adalah orang-orang yang senantiasa berada pada jalan yang
lurus dan ikhlas beribadah karena Allah semata. Maka Igra (membaca niat)
sebelum melakukan aktivitas tertentu sangatlah penting. Apakah aktivitas yang
dilakukan diniatkan untuk mendapatkan ridha Allah atau yang lainnya.

Implikasi dari semua itu tak lain adalah kita menjadi orang yang berserah
diri, menyadari dan menerima sepenuhnya bahwa kita adalah hamba, sebagaimana
Allah SWT. adalah Tuhan yang harus kita patuhi perintah-Nya, menerima
kehendak-Nya apapun yang terjadi, dan kita mendekat. Pada titik kesadan inilah
manusia menjadi bukan siapa-siapa dan tidak ingin apa-apa, karena manusia telah

melepas segala atribut dunianya, lalu bergerak menuju Yang Dirindukannya.
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Maka dunia sesungguhnya merupakan perjalanan menuju surga. Janganlah takut
dan bersedih hati.

Waney et al., (2020) membagi praktik mindfulness menjadi dua kategori,
yaitu praktik formal dan informal. Latihan formal mirip dengan meditasi duduk.
Meditasi kesadaran formal ini dapat dilakukan dengan banyak cara, yaitu :

1. Mindfulness of breathing (kesadaran terhadap pernapasan). Individu
menyadari kualitas nafas saat dihirup dan dihembuskan, kesadaran ini akan
memungkinkan bagaimana segala sesuatunya berubah dalam hidup.

2. Mindfulness of = sensation (kesadaran terhadap sensasi). Setelah
menghabiskan ~ beberapa ~ wakiu  melakukan latihan  pernapasan,
mempertahankan perhatian mereka pada pengalaman indrawi, yaitu dengan
menyadari setiap sensasi yang muncul lahir- dan menghilang.

3. Mindfulness of hearing (kesadaran terhadap apa yang didengar). Fokus
sadar pada pendengaran dapat dicapai dengan mendengarkan berbagai suara
yang muncul dan menghilang. Apapun suaranya, usahakan untuk tidak
menilai baik atau buruknya suara tersebut.

4. Mindfulness of thoughts and emotions (kesadaran terhadap pikiran dan
emosi). Setelah memusatkan perhatian pada suara, individu akan mengubah
objek meditasinya menjadi peristiwa mental, yaitu pikiran dan perasaan.
Mindfulness melibatkan kemampuan seorang untuk mengamati dan
merasakan pikiran dan emosi yang muncul, berkembang dan menghilang.
Individu tidak perlu menganalisa atau mendalaminya, namun cukup

memangangnya sebagai bentukan mental yang muncul dan menghilang.
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5. Choiceless awareness (kesadaran yang tidak dipilin). Aspek terakhir dan
terluas dari meditasi mindfulness adalah kesadaran tanpa pilihan choiceless
awareness, atau kesadaran akan situasi saat ini. Dalam latihan ini, momen
saat ini menjadi objek perhatian utama. Kesadaran tanpa pilihan atau
Choiceless awareness membuat individu menyadari sepenuhnya terhadap
apapun yang terjadi pada saat ini dan tanpa akhir. Individu memperhatikan
segala sesuatu yang berasal dari tubuh, pada pikiran seperti sensasi, suara,

atau pada peristiwa seperti pola pikir dan emosi.

2.2.1. Indikator mindfulness

Dalam literatur Islam, kita mengenal kisah Nabi Muhammad yang
menghabiskan waktu sendirian di gua Hiro dan secara khusus menggunakan
waktunya  untuk bermeditasi. Konon, kegiatan tersebut juga populer di
masyarakat Arab, terutama bagi sebagian orang sebagai latihan spiritual untuk
mencari kebijaksanaan dalam hidup. Ada delapan komponen mindfulness dalam
agama Islam yaitua adalah niat, muhasabah, taubat, body scan, berdoa, tawakal,
relaksasi dan evaluasi (Rohmatun, 2022).

Jadi Islamic Mindfulness adalah tindakan edukatif yang mendukung demi
membangun kesadaran diri bahwa masalah yang telah dialami individu saat ini
adalah skenario Allah, dan Allah Maha Kuasa yang mampu mengatasinya. Dalam
penelitian ini, akan digunakan empat indikator Islamic Mindfulness yaitu Niat,

Muhasabah, Tawakkal dan Evaluasi.
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2.3. Work Engagement
2.3.1. Pengertian Work Engagement (Keterikatan Kerja)

Work engagement (keterikatan kerja) merupakan konsep yang sangat luas
yang mencakup banyak konstruksi serta pengalaman multidimensi termasuk
emosi, kognisi dan perilaku, karena orang-orang yang terlibat dalam pekerjaan
energik dan antusias dalam mencapai tujuan pekerjaan. (Schaufeli & Bakker,
2004). Setiap individu tidak hanya bersemangat dan enerjik, namun juga senang
berpartisipasi dalam pekerjaan, melihat masalah sebagai tantangan dan sering kali
memiliki rasa larut dalam pekerjaan. (Yudiani, 2017)

Keterikatan kerja (work engagement) merupakan perasaan positif, terkait
dengan keadaan psikologis yang ditandai dengan antusiasme, dedikasi, dan
penyerapan (Schaufeli & Bakker, 2004).

Menurut Angelia (2020), keterikatan merupakan kendali karyawan terhadap
peran individunya di tempat kerja, karyawan akan dibatasi pada pekerjaan
masing-masing, dimana mereka akan bekerja dan mengekspresikan dirinya secara
fisik, kognitif dan emosional selama bekerja. Dalam hal persepsi, hal ini juga
mengacu pada keyakinan karyawan tentang kepemimpinan, organisasi, serta
kondisi kerja. Emosi mengacu pada bagaimana karyawan merasa positif atau
positif terhadap diri mereka sendiri dan memiliki sikap negatif terhadap organisasi
dan pemimpinnya. Pada saat yang sama, masalah fisik dan energi fisik
dikonsumsi oleh pekerja saat menjalankan.

Berdasarkan dari uraian teori di atas maka bisa disimpulkan bahwa work

Engagement Keterlibatan adalah suatu keadaan positif yang didalamnya terdapat
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kepuasan pribadi dalam Kinerja pekerjaan seseorang, seperti keinginan untuk
benar-benar bekerja menuju tujuan dan mencapai prestasi organisasi pada tingkat

organisasi, baik tingkat kognitif, fisik, dan emosional.

2.3.2. Faktor-Faktor Work Engagement
Bakker dan Schaufeli dalam (Steven & Prihatsanti, 2017), Bahwa
keterlibatan Kkerja atau keterikatan kerja merupakan salah satu konsep yang
kompleks serta dipengaruhi oleh banyak faktor. Ada beberapa faktor yaitu:
1. Tuntutan pekerjaan (Job Demands)

Merupakan aspek fisik, sosial, dan organisasi dalam pekerjaan
memerlukan upaya berkelanjutan, baik = fisik- maupun psikologis, untuk
dapat mencapai dan mempertahankannya?.

2. Sumber daya pekerjaan (Job Resources)

Mengacupada aspek fisik, sosial dan organisasi pekerjaan yang
memungkinkan individu mengurangi tuntutan kerja, mencapai tujuan kerja,
dan merangsang pertumbuhan dan perkembangan pribadi.

3. Sumber daya pribadi (Personal Resources)

Mengarahkan pada ciri-ciri yang ada diri seorang pegawai seperti
umur, kepribadian, sifat dan lain-lain. Selain itu, hal ini mengarahkan pada
penilaian positif mengenai staminanya serta kemampuannya dalam

mengontrol dan mempengaruhi orang-orang di sekitarnya.
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2.3.3. Dimensi dan Indikator Work Engagement

Pekerja yang telah mempunyai work engagement pada instansi yang
memiliki beberapa ciri-ciri tertentu bahwa individu pekerja yang mempunyai
work engagement tinggi memiliki karakteristik, ciri cirinya ialah (Sukoco et al.,
2020)

1. Fokus menyelesaikan satu tugas, termasuk pekerjaan berikutnya

2. Menyadari dirinya merupakan bagian dari tim serta suatu hal yang lebih
besar dari dirinya sendiri .

3. Merasa mampu dan tidak mereasa tertekaan ketika memulai tugas.

4. Melakukan perubaahan dan menghadapi tantangan dengan menjadi lebih
dewasa.

Pekerja yang memiliki keterlibatan tinggi menyelesaikan lebih banyak
pekerjaan dengan memulai dengan “cukup baik”, berkomitmen terhadap tujuan
mereka, mengunakan kecerdasan mereka untuk pilihan terbaik. Selesaikan tugas
dan pantau perilaku mereka untuk melihat apakah mereka melakukan hal yang
benar dan sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai dan apakah mereka siap
membuat keputusan perbaikan jika diperlukan. Bahwa karyawan dengan tingkat
keterlibatan kerja yang cukup tinggi akan secara konsisten menunjukkan tiga
perilaku umum, termasuk yang berikut ini.

1. Mengatakan (Say)
Dengan senantiasa berbicara positif tentang perusahaan tempat ia

bekerja kepada rekan kerja, calon karyawan, dan pelanggan (customer).
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2. Tinggal (Stay)

Adanya ekspektasi untuk menjadi anggota di perusahaan tempat
mereka bekerja dibandingkan dengan kesempatan bekerja di perusahaan
lain.

3. Berjuang (Strive)

Meluangkan tenaga serta dan juga inisiatif untuk dapat ikut
berkerjasama dalam kesuksesan suatu bisnis.

Dalam sebuah perusahaan, karyawannya sangat berdedikasi tetapi juga
energik dan antusias dalam menjalankan pekerjaannya. Meskipun karyawan yang
berdedikasi ~ merasa harus berjuang untuk mencapai tujuan mereka yang
menantang, mereka ingin sukses. Selain itu, input pekerjaan mencerminkan energi
kerja karyawan. (van Tuin et al., 2021)

Dari uraian di atas, ciri-ciri pegawal berdedikasi adalah tidak hanya
termotivasi tetapi juga aktif -mencurahkan tenaganya dalam pekerjaan.
Engagement juga mencerminkan tingkat komitmen yang tinggi dalam bekerja.
Karyawan yang teribat lebih memperhatikan perusahaan, memikirkan detail-detail
penting, menikmati pekerjaan dan memiliki  pengalaman yang tidak
menyenangkan, sehingga membuang-buang waktu dan mengurangi gangguan di
tempat kerja.

Work engagement atau Komitmen itu sendiri melibatkan segala macam
tantangan yang berhubungan dengan pekerjaan. Selain itu, keterlibatan kerja
menjelaskan kemampuan karyawan dalam memecahkan masalah secara radikal,

berinteraksi dengan orang lain, dan menghasilkan layanan yang lebih inovatif.
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Dalam konteks hubungan yang cukup erat antara perusahaan dan nilai-nilai
pribadi, komitmen profesional dapat dikembangkan secara aktif.
Menurut Bakker, Arnold B & Leiter, dalam (Belinda et al., 2021)
mengatakan bahwa ada tiga indikator dalam work engagement diantaranya adalah:
1. Vigor (semangat)

Vigor (semangat) adalah semangat yang dimiliki sebagai emosi
individu ketika melakukan pekerjaan. menggambarkan tingkat energi dan
ketahanan mental seseorang dalam bekerja. Selain itu, kemauan juga
menunjukkan Kkesediaan karyawan untuk berusaha sebaik mungkin dalam
menyelesaikan pekerjaan, tidak mudah merasa lelah dalam bekerja.
meskipun masa-masa sulit di tempat kerja.

2. Dedication (dedikasi)

Dedication (dedikasi) didefinisikan sebagai keterlibatan yang kuat
dari karyawan dalam pekerjaan mereka. Keterlibatan pekerja merupakan
suatu perasaan yang bersifat positif, seperti semangat dalam menyelesaikan
pekerjaan dan perasaan melekat pada pekerjaan serta perusahaan yang
dipegangnya.

3. Absorption (penyerapan)

Absorption (penyerapan) adalah fokus penuh yang dimiliki karyawan
terhadap pekerjaannya, dimana mereka merasa ketika melakukan
pekerjaannya, waktu berjalan sangat cepat karena mereka mencintai
pekerjaannya dan sulit untuk melepaskan diri saat melakukan pekerjaannya

karena merasa nyaman dengan pekerjaan yang dilakukan.
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Jadi Work engagement merupakan sebuaah perasan yang positif motivasi serta
pekerjaan yang berhubungan dengan keadan psikologis ditandai oleh adanya
semangat, dedikasi, dan penyerapan. Indikator work engagement adalah: Vigor,

Dedication dan Absorption

2.4. Pengaruh Antar Variabel
2.4.1. Pengaruh Job Crafting Terhadap Islamic Mindfulness

Studi terdahulu menganalisis hubungan positif antara job crafting dan
mindfulness. Salah satu studi tersebut menemukan bahwa job crafting juga turut
berpengaruh memberikan -efek dari kesadaran dalam situasi organisasi juga
menunjukkan bahwa job crafting dan mindfulness dapat dijalankan sebagai
komponen yang tentang dengan pekerjaan (Theeuwes, 2016). (Srivastava &
Pathak, 2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara penciptaan
lapangan kerja dan mindfulness, perilaku penciptaan lapangan kerja karyawan
dapat dirangsang oleh mindfulness, yang dapat membantu karyawan
mengidentifikasi sumber daya untuk bekerja pada waktu yang tepat. Berdasarkan
hal tersebut dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H; : Job crafting berpengaruh positif terhadap islamic mindfulness

2.4.2. Pengaruh Job Crafting Terhadap Work Engagement

Penelitian oleh (Azizah & Ratnaningsih, 2018) mengatakan job crafting
memiliki hubungaan yang positif terhadap work engagement. Penelitaan ini
(Stephani & Kurniawan, 2019) dikatakan bahwa job crafting dan work
engagement mempunyai hubungan positif dan signifikan di mana ketika job

crafting yang dilakukan oleh karyawan semakin tinggi, maka work engagement
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karyawan juga semakin tinggi. (Wingerden & Poell, 2017) mengatakan bahwa job
crafting memiliki pengaruh terhadap work engagement yang dirasakan pekerja.
Job crafting berperan untuk meningkatkan kemampuan pekerja dalam
pengelolaan pekerjaannya. pekerja dapat meningkatkan work engagement dan
mengoptimalkan sumber daya pekerjaan yang bisa membaantu mereka dalam
mencapai tujuan terkait pekerjaan tersebut. Berdasarkan hal tersebut dirumuskan
hipotesis penelitian adalah:

H, : Job crafting berpengaruh positif terhadap work engagemennt

2.4.3. Pengaruh Islamic Mindfulness Terhadap \Work Engagemennt

Malinowski & Lim (2015) menunjukkan bahwa hubungan positif antara
mindfulness juga work engagement terkait = pekerjaan, mengatakan bahwa
mindfulness mempunyai efek positif pada work engagement dengan menambah
optimisme juga harapan dan pengaruh positif. Modal psikologis memediiasi
hubungan positif antara dua unsur mindfulness dan work engagement (vigour dan
dedication), menurut sebuah studi oleh (Kotze, 2017). Selain itu (Wiroko &
Evanytha, 2019) menguji dengan adanya pengaruh signifikan positif hubungan
mindfulness terhadap work engagement. Hasilnya adalah bahwa ketika pekerja
fokus dengan pekerjannya maka mereka akan lebih mudah engaged. Berdasarkan
hal tersebut dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hs : Islamic mindfulness berpengaruh positif terhadap work engagement

2.5. Kerangka Konseptual
menurut latar belakang penelitian yang telah diuraikan maka peneliti

bertujuan membentuk kerangka konseptual agar lebih terarah sehingga mudah
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dipahami. Kerangka konseptual yang digunakan peneliti dibagi menjadi tiga
variabel, antara lain variabel independen, variabel dependen, dan variabel
intervening. Variabel independennya vyaitu Job Crafting (X), variabel

dependennya yaitu work engagemennt (Y) dan variabel interveningnya yaitu

Islamic Mindfulness (2).

Islamic
Mindfulness
Z

Work
Engagement
Y

Job Crafting
X

Gambar 2.1. Model Empirik Penelitian.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini
digunakan untuk meneliti sampel atau populasi, data yang akan dikumpulkan
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, serta
bertujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono, 2019).
Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini tergolong kategori penelitian
eksplanatori, merupakan penelitian yang menguji suatu teori atau hipotesis untuk
memperkuat bahkan juga menolak teori atau hipotesis hasil penelitian yang telah
ada sebelunnya. Secara detail penelitian eksplanatori memiliki tujuan vyaitu;
menentukan tindakan alternatif menyusun permasalahan, menentukan variable
penelitian mengembangkan hipotesis, memperoleh gambaran yang jelas tentang
permasalahan, menentukan prioritas bertujuan penelitian lebih lanjut (Supriyanto

& Maharani, 2013).

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1. Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari obyek yang mempunyai
karakteristik juga kualitas yang sudah ditentukan oleh seorang yang akan
melakukan penelitian. Kemudian akan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019).
Pada penelitian ini populasinya adalah 87 guru yaitu terdiri dari 33 guru SMAN 1

Puloampel Serang dan 54 guru SMAN 1 Baros.
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3.2.2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2019).

3.3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini menggunakan metode sensus.
Metode sensus adalah teknik penentuan sampel bila seluruh anggota populasi
digunakan menjadi sampel (Sugiyono, 2019). Hal ini biasanya dilakukan ketika
ukuran populasi relatif kecil atau ketika penelitian ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain dari sensus adalah sampel jenuh,
yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel.”

Dalam penelitian ini seluruh guru di SMAN 1 Puloampel Serang dan SMA

1 Baros yaitu 87 orang dilibatkan sebagai responden.

3.4. Data dan Jenis Data
3.4.1. Data Primer

Menurut Sugiyono (2019) Data primer merupakan sumber data yang
memberikan data secara langsung kepada pengumpul data. Data dikumpulkan
oleh peneliti sendiri langsung dari sumber aslinya atau tempat dimana subjek
penelitian dilakukan. Data primer dalam penelitian ini merupakan jawaban
responden atas angket (kuesioner) yang akan disebarkan kepada guru di SMAN 1

Puloampel Serang dan SMA 1 Baros.

26



3.4.2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2019) data sekunder yaitu sumber data yang tidak akan
langsung diberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau
lewat orang lain. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data profil guru
SMAN 1 Puloampel Serang dan SMA 1 Baros serta dokumen yang relevan dan

memperkuat penelitian.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah:
1. Kuesioner (Angket)

Menurut Sugiyono (2019), kuesioner (angket) adalah “Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan memberikan responden serangkaian
pertanyaan tertulis untuk dijawab”. Pada kuesioner, pertanyaan yang akan
disusun dalam bentuk kalimat tanya, sedangkan pada angket, pertanyaan
disusun dengan kalimat pernyataan dengan opsi jawaban yang telah tersedia.
Dalam penelitian ini, kuesioner disusun terkait variabel-variabel yang
menjadi perhatian penelitian ini, yang meliputi: job crafting, Islamic

mindfulness, dan work engagement.

3.6. Skala Pengukuran

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert, yaitu skala
yang digunakan untuk mengukur pendapat, sikap dan persepsi individu atau
kelompok terhadap suatu hal, yang mana variabel pengukurannya diubah menjadi

beberapa indikator dan pertanyaan. .(Sugiyono, 2019).
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Jawaban dari responden dalam kuesioner memiliki tingkatan nilai atau skor

antara 1 sampai 5 :
Sangat Setuju
Setuju
Cukup Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

I
-

3.7. Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel

No Variabel

Definisi Variabel

Indikator

1 | Job Crafting (X1)

Job crafting adalah
bentuk perilaku proaktif
di mana  karyawan

mengubah karakteristik

bekerja sesuai dengan
minatnya untuk
mengembangkan

keterampilannya

1. increasing structural
Job resources

2. decreasing hindering
Job demands

3. increasing
chalenging job

demands

4. increasing social job

yang dimiliki resources
(Peral & Geldenhuys,
2016)
2 | Islamic Islamic Mindfulness | 1. Niat
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Mindfulness (Z)

adalah tindakan edukatif
yang mendukung untuk
membangun  kesadaran
diri bahwa masalah yang
dialami individu saat ini
adalah skenario Allah,
dan Allah Maha Kuasa
yang

mampu

mengatasinya

2. Muhasabah
3. Tawakkal
4. Evaluasi

(Rohmatun, 2022)

3 | Work Engagement

(Y)

Work engagement adalah
sebuah perasaan yang
dan

positif, —motivasi,

pekerjaan yang
berhubungan dengan
Keadaan psikologis
ditandai ‘dengan adanya
semangat, dedikasi, dan

penyerapan

1. Vigor
2. Dedication
3. Absorption

(Belinda et al., 2021)

3.8. Analisis Data

Pengolahan penelitian ini menggunakan Software smart PLS SEM (Partial
Least Square — Structural Equation Modeling). PLS akan menjelaskan hubungan
antar variabel serta berkemampuan melaksanakan analisis-analisis dalam sekali

pengujian. Tujuan PLS merupakan membantu peneliti untuk mengkonfirmasikan
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teori serta untuk menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara variabel laten.
Menurut Ghozali & Latan (2014) metode PLS juga menggambarkan variabel
laten (tak terukur langsung) juga diukur menggunakan indikator-indikator. Penulis
ini menggunakan Partial Least Square karena penelitian ini merupakan variabel
laten yang bisa diukur berdasarkan pada indikator-indikatornya sehingga penulis
dapat menganalisis perhitungan yang jelas dan terperinci. Dalam analisis statistik
data ini menggunakan metode SEM PLS versi 4. Berikut ini teknik analisa metode
PLS
1. Analisa Outer Model

Menurut Husein (2015) analisa outer model untuk memastikan bahwa

measurement yang digunakan ini layak dan dijadikan pengukuran (valid dan

reliabel). Ada beberapa perhitungan dalam analisa ini, yaitu:

a. Convergent validity, uji validitas konvergen dilakukan dengan cara nilai
loading factor masing-masing indikator terhadap konstruknya, nilai
loading faktor pada variabel laten ini dengan indikatornya. Nilai yang
diharapkan > 0,7. Selain melihat nilal loading factor masing-masing
indikator. Validitas konvergen juga harus dnilai dari AVE masing-
masing konstruk, seluruh konstruk dalam model PLS bisa dinyatakan
telah memenuhi validitas konvergen jika nilai AVE tersebut masing-
masing konstruk > 0,5.

b. Discriminant validity adalah nilai crossloading faktor yang berguna

jika konstruk memiliki diskriminan yang memadai. Caranya,
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bandingkan nilai konstruk yang dituju harus lebih tinggir dari nilai
konstruk yang lain.

c. Composite reliability merupakan pengukuran apabiila nilai reliabilitas >
0,7 maka nilai konstruk tersebut mempunyai nilai reliabilitas yang
tinggi.

2. Analisa Inner Model

Pada analisa model ini merupakan untuk menguji hubungan antara

konstruksi laten. Ada beberapa perhitungan dalam analisa ini :

a. Path Coefficient
Koefisien digunakan untuk mengetahui nilai setiap koefisien jalur.
Hasil korelasi antar konstruk diukur dengan uji koefisien jalur, dimana
tingkat signifikansi dan kekuatan hubungan juga digunakan untuk
menguji hipotesis. Nilai faktor jalur berkisar antara -1 hingga +1.
Mendekati nilai -1 menunjukkan hubungan negatif (Sarstedt et al.,
2017).

b. Penilaian Goodness of Fit
Pengujian goodness of fit model merupakan pengujian yang akan
digunakan untuk memastikan model PLS yang disusun sesuai fit
dengan data yang dianalisis sehingga dapat menjelaskan keadaan
populasi yang sebenarnya dapat dilihat dari nilai F square, R square
dan serta SRMR model.

1) F Square, untuk mengukur efek masing — masing path model dapat

ditentukan dengan menghitung nilai F square. Sebagai aturan
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praktis penilaian F square 0,02 dapat dikategorikan lemah, nilai F
square 0,15 dikategorikan sedang, dan nilai F square 0,35
dikategorikan kuat.

2) R Square (R?), R Square dapat dilihat pada konstruk atau variabel
endogen. Dengan nilai R Square merupakan koefisien determinasi
pada kontruk endogen. Nilai R Square 0,75 yang berarti kuat, nilai
R Square 0,50 yang berarti kuat dan nilai 0,25 dinyatakan lemah
(Husein 2015)

3) SRMR, juga merupakan parameter goodness of fit model dalam
analisis SEM PLS. Nilai SRMR > 0,10 menunjukkan model bad
fit, yaitu model tidak layak untuk menguji hubungan antar variabel
karena tidak dapat menggambarkan kondisi populasi sebenarnya,
selanjutnya model dimyatakan fit jika SRMR model antara 0,08 —
0,10 dan model dimyatakan perfect fit jika SRMR model < 0,08.

3. Pengujian hipotesis
Dalam bukunya Husein (2015) pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-
statistik dan nilai probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan
menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang
digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan atau penolakan
hipotesis adalah Ha diterima dan HO di tolak ketika t-statistik > 1,96. Untuk
menolak atau menerima hipotesis menggunakan probabilitas maka Ha di

terima jika nilai p < 0,05.
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4. Analisis SEM dengan efek mediasi

Pengujian efek mediasi dengan analisis menggunakan PLS menggunakan

prosedur yang telah dikembangkan oleh Baron dan Kenny (1998) dalam I.

Ghozali & Latan (2014) dengan tahap tahap sebagai berikut:

a. Model kesatu, menguji pengaruh variabel dengan eksogen terhadap
variabel endogen juga harus signifikan pada t-statistik > 1,96.

b. Model kedua, menguji pengaruh variabel dengan eksogen terhadap
variabel mediasi juga harus signifikan pada t-statistik > 1,96

c. Model ketiga, menguji secara simultan pengaruh variabel dengan
eksogen juga mediasi terhadap variabel endogen.

d. Pada pengujian tahap akhir, jika pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogeen tidak - signifikan sedangkan pengaruh variabel
mediasi tehadap variabel endogen signifikan pada t-statistik > 1,96,
maka variabel mediasi terbukti memediasi pengaruh variabel eksogen

terhadap variabel endogen.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Hasil Responden

Judul penelitian ini mengenai peran islamic mindfulness dalam memediasi
pengaruh job crafting terhadap work engagement guru. Penelitian populasi, 87
guru vyaitu terdiri dari 33 guru SMAN 1 Puloampel Serang dan 54 guru SMAN 1
Baros. Sedangkan teknik pengambilan sampel adalah Sensus adalah teknik
penentuan sampel bila seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumiah 87 guru.

Untuk mendapatkan data tentang tanggapan karyawan tentang job crafting,
work engagement, dan islamic mindfulness, dengan meenyebaran kuesioner yang
berupa lembar pernyataan yang berisi pernyataan tentang job crafting, work
engagement, dan islamic mindfulness guru. Berdasarkan hasil pendataan dari
penyebaran kuesioner, kami memperoleh beberapa informasi tentang karakteristik
responden berupa jenis kelamin, usia, pendidikan dan masa kerja. Informasi
tentang karakteristik responden tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1. Deskripsi Karakteristik Responden

Identitas Responden Klasifika si Frekuensi | Persentase
Jenis Kelamin Laki — laki 36 41,4%
Perempuan 51 58,6%
Total 87 100 %
Usia 20 - 30 Tahun 6 6,90%
31 - 40 Tahun 26 29,90%
41 — 60 Tahun 55 63,20%
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Identitas Responden Klasifika si Frekuensi | Persentase
Total 87 100 %
Pendidikan Terakhir S1 78 89,66%
S2 9 10,34%
Total 87 100 %
Masa Kerja 1-10 Tahun 31 35,63%
11 - 20 Tahun 42 48,27%
21 —30 Tahun 14 16,10%
Total 87 100 %

Sumber: olah data SPSS (2023)

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, maka dapat dideskripsikan identitas responden

sebagai berikut :

1.

Pada Identitas jenis kelamin menunjukkan bahwa mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 51 orang (58,6%) hal ini dikarenakaan
di suatu lingkungan kabupaten serang pelamar mayoritas seorang perempuan
serta memiliki kompenten dan sisanya responden laki — laki sebanyak 36
orang (41,4%)

Pada Identitas usia menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 20-30
Tahun sebanyak 6 orang (6,90%) untuk 31-40 Tahun sebanyak 26 orang
(29,90%) dan 41-60 Tahun sebanyak 55 (63,20%).

Pada ldentitas pendidikan menunjukkan bahwa pendidikan mayoritas
berpendidikan S1 sebanyak 78 orang (89,66%) hal ini dikarenakan setelah
menjadi guru di sekolah tidak lanjut pendidikaan untuk sisanya pendidikan
S2 sebanyak 9 orang (10,34%)

Pada identitas masa kerja menunjukkan bahwa memiliki masa kerja 1-10
tahun yaitu sebanyak 31 orang (35,63%), untuk 11-20 tahun lebih banyak

dikarenakaan di guru tersebut banyak guru mungkin merasa lebih stabil dan
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puas dengan peran mereka. telah mengembangkan keterampilan pengajaran
yang kuat, membangun hubungan dengan siswa dan kolega, serta merasa
terhubung dengan lingkungan sekolah. Hal ini dapat mendorong mereka
untuk tetap berada dalam pekerjaan mereka dalam jangka waktu yang lebih
lama sebesar 42 orang (48,27%) dan 21-30 tahun sebanya 14 orang

(16,10%).

4.1.2. Deskripsi Variabel Penelitian
4.1.2.1. Hasil Tanggapan Responden

Tanggapan responden pada setiap pertanyaan yang tercantum dalam
kuesioner akan dianalisa guna mengetahui penilaian para responden terhadap
penelitian yaitu pelatihan SDM, job crafting, work engagement , dan islamic
mindfulness . proses analisis menggunakan statistik deskriptif yaitu dalam hal ini
akan mencari nilai indeks jawaban responden sehingga nantinya dapat dilihat
penilaian para responden terhadap variabel penelitian. Agar dapat melihat
penilaian para responden, maka rumus rentang skala sebagai berikut:

Nilai Tertinggi - Nilai Terendah
RS =

Banyaknya Kelas

Keterangan :

RS: Rentang Skala

Nilai tertinggi adalah : Nilai indeks yang menunjukkan kriteria jawaban sangat
baik yaitu indeks 5

Nilai terendah adalah : Nilai indeks yang menunjukkan kriteria jawaban sangat

jelek yaitu indeks 1
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Standar untuk kategori lima kelas sebagai berikut :

Standar untuk kategori lima kelas adalah (ghozali, 2011)

1,00 -1,80 = Sangat Jelek
1,81-2,60 = Jelek
2,61-3,40 = Cukup
3,41-4,20 = Baik
4,21-5,00 = Sangat Baik

Sedangkan untuk menghitung nilai indeks menurut (Ghozali, 2011) adalah:
Nilai Indeks = (FL x 1) + (F2x 2) + (F3x 3) + (F4x4) + (F5x5))/n
F = Frekuensi
n = Jumlah sampel
Berdasarkan nilai rentang skala dan nilai indeks, maka berikut ini akan

dilihat dari hasil analisis deskriptif masing-masing variable penelitian.

4.1.2.2. Analisis Deskriptif VVariabel Job Crafting

Analisis deskriptif terhadap variabel job crafting dilakukan berdasarkan
hasil pernyataan responden pada setiap pernyataan yang digunakan untuk
mengukur variabel job crafting. Dari hasil pernyataan responden kemudian dicari
nilai indeks, untuk selanjutnya disimpulkan berdasarkan nilai kategori rentang
skala yang telah ditentukan. Hasil perhitungan nilai rata-rata pernyataan

responden dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Distribusi Skor Jawaban Pada Pernyataan Job Crafting

Sumber: Olah data primer (2023)

TS| KS|CS| S | SS Indeks
Pernyataan 1 2 3 4 5 | Jumlah TaierE)
FIF|F| F |F ¢
Saya senantiasa
meninkatkaan O | 5|40 | 16 | 26
pengetahuaan dan
. 3,72
keterampilaan yang 324 (Baik)
menunjung pekerjaan 0|10 120! 64 |130
dengan mengikuti
berbagai pelatihaan.
Saya memastikan bahwa
pekerjaan saya tidak 0 | 53| 3 |18
3,72
membahayakan saya 324 (Baik)
secara emosional dan 0 110! 95| 128 | 90
mental
Saya akan mencoba hal- 0 1135 26 | 25
hal baru dalam pekerjaan 336 3,86
yang menurut saya 0 > 1105 | 104 | 125 (Baik)
menarik
Saya akan menjalin
hubungan dengan baik 0 3 | 33435 | 16
sesama guru dan 35 3,73
karyawan untuk (Baik)
mendukung pekerjaan 0 6 | 99 | 140 | 80
saya
Nilai Indeks Job Crafting 3,76

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai indeks job crafting para guru

sebesar 3,76. Hal ini menunjukkan bahwa job crafting para guru dikategorikan

Baik. Berarti para guru beranggapan bahwa mereka melakukaan untuk kegiataan

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan yang menunjang pekerjaan dengan

mengikuti berbagai pelatihan. Dengan, nilai rata-rata tertinggi 3,86. diperoleh

pada indikator Increasing Chalenging Job Demands. Hal ini menunjukkan bahwa

responden mencoba hal yang baru dalam pekerjaan dengan mempertahankan
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minat dan menghindari kebosanan dalam satu pekerjaan, misalnya guru dapat
berupaya untuk memperluas cakupan atau membuat tugas pekerjaan menjadi
menanantang, maka guru tersebut mendesain pekerjaannya sesuai dengan
keterampilan dan kemampuan yang dimilikinya dengan tujuan untuk
meningkatkan kinerja lebih efektif.

Kemudian nilai rata-rata terendah ada pada indikator Decreasing hindering
Job demands dengan skor 3,72. Hal ini menunjukkan bahwa responden Saya
memastikan bahwa pekerjaan saya tidak membahayakan saya secara emosional
dan mental, misalnya dengan menghindari kerja selama berjam-jam, menghindari
semacam keputusaan yang rumit serta mengabaikaan orang orang yang

mempengaruhi secara emosional.

4.1.2.3. Analisis Deskriptif Variabel Islamic Mindfulness

Analisis  deskriptif terhadap variabel ‘islamic mindfulness dilakukan
berdasarkan hasil pernyataan responden pada setiap pernyataan yang digunakan
untuk mengukur variabel islamic mindfulness. hasil pernyataan responden
kemudian dicari nilai indeks, untuk selanjutnya disimpulkan berdasarkan nilai
kategori rentang skala yang telah ditentukan. hasil perhitungan nilai rata-rata

pernyataan responden dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4.3. Distribusi Skor Jawaban Pada Pernyataan Islamic Mindfulness
Sumber: Olah data primer (2023)

TS| KS|CS| S SS Indeks
1 2 3 4 5
Pernyataan - - - - - Jumlah (Kategori)
Saya selalu meluruskan
niat bahwa bekerja 0 0 | 25| 46 16 3.89
adalah untuk ibadah. 339 (B’aik)
O | 0| 75| 184 | 80
Saya senantiasa
melakukan intropeksi 0| 0 |28 44 15 383
diri terhadap sikap saya 334 (B1aik)
dalam menjalani
pekerjaaan sehari-hari. ) BEEENL6 | 75
Setelah melakukan
upaya yang optimal saya 0 G 127 K <P 21 400
senantiasa memasrahkan 348 (B’aik)
segala sesuatunya 0 O 1', | VI
kepada Allah SWT
Saya mampu
mengevaluasi setiap
pekerjaan yang saya 0 0 23] 37 27 352 410_4
kerjakan. (Baik)
0y 0|69 | 148 | 135
Nilai Indeks Islamic Mindfulness 3,94

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai indeks islamic mindfulness para

guru sebesar 3,94. Hal ini menunjukkan bahwa islamic mindfulness para guru

dikategorikan Baik. Indikator tertinggi dengan jumlah indeks 4,04 yaitu ada pada

indikator evaluasi dengan pernyataan hal ini menunjukan mampu mengevaluasi

setiap pekerjaan yang telah dilakukaan apakah yang telah dilakukan selama

mengajar atau melakukan pekerjaan sejalan dengan nilai-nilai islam, atau

memberikan manfaat bagi para guru dan siswa. Kemudian presentase terendah ada

pada indikator muhasabah sebesar 383. Dengan pernyataan senantiasa melakukan

intropeksi diri terhadap sikap saya dalam menjalani pekerjaan sehari-hari.
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4.1.2.4. Analisis Deskriptif VVariabel Work Engagement

Analisis deskriptif terhadap variabel work engagement dilakukan
berdasarkan hasil pernyataan responden pada setiap pernyataan yang digunakan
untuk mengukur variabel work engagement. hasil pernyataan responden kemudian
dicari nilai indeks, untuk selanjutnya disimpulkan berdasarkan nilai kategori
rentang skala yang telah ditentukan. hasil perhitungan nilai rata - rata pernyataan
responden dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4.4. Distribusi Skor Jawaban Pada Pernyataan Work Engagement

Indeks
(Kategori)
Saya penuh semangat 0 0 | 36| 37 14
dalam menjalankan 326 3,74
pekerjaan 0| o |108]| 148 | 70 (Baik)
Saya merasa kuat dan AT O -
gembira ketika 332 38i
menjalankan pekerjaan 0 | 24 | 60 | 108 | 140 (Baik)
Pekerjaan yang saya 0 31 I B 12 358
jalani menginspirasi saya 312 (B’aik)
& W8t FR0-L R 242 F-Ol
Saya merasa pekerjaan
yang saya jalani sangat 0 8|26 3l 22 328 (;’7_;)
: ai
mulia 0 | 16 | 78 | 124 | 110
Saya selalu fokus dalam 0 o | 36| 36
bekerja 15 3,75
321 (Baik)
0 0 |108| 144 75
Saya penuh semangat 0 0 | 28| a4 15
dalam menjalankan 335 3,85
pekerjaan (Baik)
O | 0 |8 | 176 | 75
Nilai Indeks Work Engagement 3,75
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Sumber: Olah data primer (2023)

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai indeks work engagement para
guru sebesar 3,94. Hal ini menunjukkan bahwa work engagement para guru
dikategorikan Baik. Dengan nilai skor rata-rata tertinggi 335 diperoleh pada
indikator Absorption dengan pernyataan saya merasa waktu berjalan sangat cepat
ketika saya menjalankan pekerjaan. Hal ini menunjukan bahwa dalam melakukaan
pekerjaan dimana guru merasa pada saat melakukaan pekerjaan, waktu terasa
cepat berlalu dikarenakan menikmati pekerjaanya serta sulit melepaskan diri
mereka pada saat melakukaan pekerjaan karena mereka merasa nyaman dan
semangat dengan pekejaan yang dilakukaan.

Kemudian nilai indikator terendah ada pada dedication dengan nilai skor
3,58 dengan pernyataan pekerjaan yang saya jalani menginsipirasi saya, hal ini
menunjukan Kketerikatan kendali guru atas peran pribadi di tempat kerja, guru
membatasi setiap pekerjaannya serta akan bekerja mengeksperesikan dirinya baik

secara fisik, kogitif dan diri yang penuh emosi selama menjalani pekerjaannya.

4.2. Analisis Data Hasil Penelitian
Data hasil penelitian diolah dengan menggunakan Smart PLS versi 4 dengan
hasil sebagai berikut:
4.2.1 Analisis PLS
4.2.1.1 Pengujian Outer Model
Tahap pengujian outer model meliputi Convergent Validity, Discriminant

Validity dan Composite Relialibility. Jika seluruh indicator dalam model PLS
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memenuhi syarat dalam pengujian outer model maka hasil analisis PLS dapat

digunakan untuk menguji

hipotesis penelitian.

Hasil

olah data dengan

menggunakan PLS dengan Teknik alogorithm dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 4.1. Hasil Model PLS Alogrithm

4.2.1.2. Uji Convergent Validity

Convergent validity dari model pengukuran dapat dari korelasi antara skor

item/instrumen dengan skor konstruknya (loading factor) dengan kriteria nilai

loading factor dari setiap instrument > 0.7. Berikut ini adalah hasil uji validitas

konvergen pada variable job crafting, work engagement, dan islamic mindfulness :

Tabel 4.7. Loading Factor

Variabel Indikator | Loading Factor | Rule of Thumb | Kesimpulan

Job crafting X1 0,883 0,700 Valid
X2 0,764 0,700 Valid
X3 0,909 0,700 Valid
X4 0,857 0,700 Valid
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Variabel Indikator | Loading Factor | Rule of Thumb | Kesimpulan
Islamic Z1 0,712 0,700 Valid
mindfulness | 72 0,904 0,700 Valid
Z3 0,938 0,700 Valid
Z4 0,920 0,700 Valid
Work Y1 0,765 0,700 Valid
engagement | y? 0,796 0,700 Valid
Y3 0,875 0,700 Valid
Y4 0,839 0,700 Valid
4 0,907 0,700 Valid
Y6 0,868 0,700 Valid

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Berdasarkan hasil pengolahan data variabel job crafting, work engagement,

dan islamic mindfulness memiliki nilai loading factor > 0,7 artinya seluruh

indikator dapat digunakan untuk mengukur konstruknya karena telah memenuhi

kriteria validitas yang sesuai dengan persyaratan dan layak untuk digunakan

sebagai alat penelitian.

Selain dengan melihat nilai loading factor pada masing — masing indicator,

validitas konvergen juga harus dinilai berdasarkan nilai AVE masing — masing

konstruk > 0,5. Berikut adalah hasil Uji Average Variance Extracted pada setiap

variable :
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Tabel 4.8. Nilai AVE

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Job crafting (X) 0,731
Islamic mindfulness (Z) 0,710
Work engagement () 0,763

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Berdasarkan hasil pengolahan data variabel job crafting, work engagement,
dan islamic mindfulness memiliki nilai Average Variance Exiracted > 0,5 artinya
seluruh indicator dapat digunakan untuk mengukur konstruknya karena telah

memenuhi Kriteria validitas yang sesuai dengan persyaratan dan layak untuk

digunakan sebagai alat penelitian.

4.2.1.3. Discriminant Validity

Discriminant validity merupakan tingkat diferensi suatu indikator dalam
menngukur konstruk instrumen. Untuk menguji discriminant validity bisa dinilai
dengan melihat nilai Cross Loading masing — masing indicator terhadap nilai
konstruknya. Indikator dapat dinyatakan memenuhi kriteria validitas jilai nilai

cross loading lebih tinggi dibandingkan nikai konstruk lainnya. Berikut hasil uji

discriminant validity :
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Tabel 4.9. Cross Loading - Discriminant Validity

Indikator | Job crafting | Work engagement | Islamic mindfulness
X11 0,883 0,804 0,664
X1.2 0,764 0,620 0,576
X1.3 0,909 0,743 0,739
X1.4 0,857 0,724 0,637
Y.l 0,590 0,518
Y.2 0,629 0,630
Y.3 OL35 0,686
Y.4 &4 0,570
We 0,828 0,665

Y.6 0,766

Z1 0,505

Z2 0,721

Z3 0,739

Z4 0,688

Sumber: Olah data primer (2023)
Dari hasil tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai loading dari masing-masing
item indikator terhadap konstruknya lebih besar daripada nilai cross loading
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua konstruk atau variabel laten

sudah memenuhi syarat discriminant validity.
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4.2.1.4. Composite Reliability

Setelah menguji validitas konstruk, pengujian selanjutnya adalah uji
reliabilitas konstruk yang diukur dengan Composite Reliability (CR) dari blok
indikator yang mengukur konstruk CR digunakan untuk menampilkan reliabilitas
yang baik. Suatu konstruk dinyatakan reliabel jika nilai composite reliability harus
lebih besar dari 0,7 meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima.

Tabel 4.10. Composite Reliability

Variabel Composite Rule of Kesimpulan
Reliability Thumb
Job crafting (X2) 0.915 0.700 Reliabel
Islamic mindfulness (Z) 0.936 0.700 Reliabel
Work engagement (YY) 0,927 0.700 Reliabel

Sumber: Olah data primer (2023)
Berdasarkan tabel 4.10 Bahwa hasil pengujian composite reliability
menunjukkan nilai > 0.7 yang berarti semua variabel dinyatakan reliabel karena

memenuhi syarat.

4.2.1.5. Pengujian Analisis Model Struktural (Inner Model)

Setelah melakukan evaluasi model dan diperoleh bahwa setiap konstruk
telah memenuhi syarat Convergent Validity, Discriminant Validity, dan Composite
Reliability, maka yang berikutnya adalah evaluasi model structural. Model
struktural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R square untuk variabel

dependen dan nilai koefisien path untuk variabel independen yang kemudian
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dinilai signifikansinya berdasarkan nilai t-statistic setiap path. Selanjutnya uji
goodness of fit dilakukan melalui pengujian SRMR.
4.2.1.6. Path Coeffisient

Untuk menilai signifikansi model prediksi dalam pengujian model
struktural, dapat dilihat dari nilai t-statistic antara variabel independen ke variabel
dependen dalam tabel Path Coefficient pada output SmartPLS dibawah ini:

Tabel 4.11. Path Coefficients (Mean, STDEV, t-Value)

Original | Sampel Standard t- P

Sample Mean Deviation (STDEV) | statistic | Values
X—>»Z | 0,767 0,771 0,047 3,197 0,000
XY | 0,696 0,704 0,077 1,701 0,000
Z—»Y | 0,198 0,191 0,089 2,146 0,026

Sumber : Olah data PLS(2023)

4.2.1.7. F Square

Untuk mengukur efek masing — masing path model dapat ditentukan dengan
menghitung nilai F square. Sebagai aturan praktis penilaian F square 0,02 dapat
dikategorikan lemah, nilai F square 0,15 dikategorikan sedang, dan nilai F square
0,35 dikategorikan kuat. Berikut table hasil penilaian F square:

Tabel 4.12. F Square

Pengaruh Variabel EffectSize | Kategori
Job crafting terhadap work engagement 0,849 Kuat
Job crafting terhadap islamic mindfulness 0,767 Kuat

Sumber : Olah data primer (2023)
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Berdasarkan nilai F square masing—masing hubungan antar kontruk bahwa
ada terdapat pengaruh kuat pada job crafting terhadap work engagement dan job

crafting terhadap islamic mindfulness.

4.2.1.8. R Square

Inner model (inner relation, structural model, dan substantive theory)
menggambarkan hubumgan antara variabel laten berdasarkan pada teori
substantif. Model structural di evaluasi dengan menggunakan R-square untuk
konstruk dependen. Nilai R? bisa digunakan untuk menilai pengaruh variabel
endogen tertentu juga variabel eksogen apakah mempunyai pengaruh substantive
(Ghozali, 2014). Hasil R2 sebesar 0.67, 0.33, dan 0.19 mengindikasi bahwa model
“baik”, “moderat”, dan “lemah” (Ghozali, 2014).

Tabel 4.13. R Square

Variabel R Square
Work engagement 0,736
Islamic mindfulness 0,589

Sumber: Olah data primer (2023)

Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh nilai R Square sebesar 0,736 hal ini berarti
73,6% variasi atau perubahan work engagement dipengaruhi oleh job crafting dan
islamic mindfulness sedangkan sisanya sebanyak 26,4% dijelaskan oleh sebab
lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa R Square pada variabel work engagement
adalah baik. Nilai R Square sebesar 0,589, hal ini berarti 58,9% variasi atau

perubahan islamic mindfulness dipengaruhi oleh job crafting sedangkan sisanya
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sebanyak 41,1% dijelaskan oleh sebab lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa R

Square pada variabel islamic mindfulness adalah baik.

4.2.1.9. SRMR

SRMR juga merupakan parameter goodness of fit model dalam analisis
SEM PLS. Nilai SRMR > 0,10 menunjukkan model bad fit, yaitu model tidak
layak untuk menguji hubungan antar variabel karena tidak dapat menggambarkan
kondisi populasi sebenarnya, selanjutnya model dinyatakan fit jika SRMR model
antara 0,08 — 0,10 dan model dinyatakan perfect fit jika SRMR model < 0,08.

Tabel 4.14. SRMR

Saturated Model Estimated Model

SRMR 0,068 0,060

Sumber : Olah data primer (2023)

Hasil analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa SRMR model sebesar
0,068 nilai SRMR ini dinyatakan perfect fit karena < 0,08 oleh karenanya model
dinyatakan perfect fit dan layak digunakan untuk menguji hubungan antar variabel

dalam model.

4.4. Uji Hipotesis

Mengetahui hubungan struktural antar variabel laten, harus melakukan
pengujan hipotesis terhadaap koefisien jalur antar variabel dengan bandingkan
angka p-value dengan alpha (0.05) atau t-statistik sebesar (>1.96). Besarnya P-
value dan juga t-statistik diperoleh dari output pada SmartPLS dengan metode

bootstrapping.
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Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis
e Hj: Job crafting berpengaruh positif terhadap islamic mindfulness
e Hj: Job crafting berpengaruh positif terhadap work engagement
e Ha: Islamic mindfulness berpengaruh positif terhadap work engagement
Berikut hasil pengujian direct effect :
Uji Hipotesis 1
Ho: Job crafting tidak berpengaruh positif terhadap islamic mindfulness
Hi: Job crafting berpengaruh positif terhadap 1slamic mindfulness

Tabel 4.15. Direct Effect Job Crafting — Islamic Mindfulness

Variabel Path coefficient P value

Job crafting — Islamic mindfulness 0,767 0,000

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.15. dengan nilai P-Value sebesar 0.000 < 0.05 dan nilah
koefisien jalur sebesar 0, 767 maka H diterima dan Hy ditolak yang berarti bahwa
job crafting berpengaruh positif dan signifikan terhadap islamic mindfulness.

Uji Hipotesis 2
Ho: Job crafting tidak berpengaruh positif terhadap work engagement
Hs: Job crafting berpengaruh positif terhadap work engagement

Tabel 4.16. Direct Effect Job Crafting — Work Engagement

Variabel Path P value
coefficient
Job crafting —» Work engagement 0,696 0,000

Sumber: Data Primer Diolah (2023)
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Berdasarkan tabel 4.16. dengan nilai P-Value sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai
koefisen jalur sebesar 0,696 maka H, diterima dan Hy ditolak yang berarti bahwa
job crafting berpengaruh positif dan signifikan terhadap work engagement.

Uji Hipotesis 3
Ho: Islamic mindfulness tidak berpengaruh positif terhadap work engagement
Hs: Islamic mindfulness berpengaruh positif terhadap work engagement

Tabel 4.17. Direct Effect Islamic Mindfulness — Work Engagement

Variabel Path P value
coefficient
Islamic mindfulness — Work engagement | 0,198 0,026

Sumber: Data Primer Diolah (2023)
Berdasarkan tabel 4.17. dengan nilai P-Value sebesar 0.026 < 0.05 dan nilai
koefisen jalur sebesar 0.198 maka H3 diterima dan Hp ditolak yang berarti bahwa

job crafting berpengaruh positif terhadap work engagement.

4.5. Pembahasan Hasil Penelitian
4.5.1. Job Crafting Berpengaruh Positif terhadap Islamic Mindfulness

Hasil penelitian menunjukkan bahwa job crafting berpengaruh positif
terhadap islamic mindfulness. Hal ini ditunhukan dari hasil pengujian hipotesis
dimana diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,767 dan P-Value sebesar 0,00
(<0,05) Penelitian ini membuktikan bahwa jika job crafting ditingkatkan maka
islamic mindfulness pada para guru akan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai indeks job crafting para guru
sebesar 3,76. Hal ini menunjukkan bahwa job crafting para guru dikategorikan

baik. Berarti para guru beranggapan bahwa senantiasa meningkatkan pengetahuan
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dan ketrampilan yang menunjang pekerjaan dengan mengikuti berbagai pelatihan,
memastikan bahwa pekerjaan guru tidak membahayakan secara emosional dan
mental, akan mencoba hal-hal baru dalam pekerjaan yang menurut guru menarik,
serta akan menjalin hubungan dengan baik sesama guru dan karyawan untuk
mendukung pekerjaan.

Studi terdahulu menyelidiki hubungan positif antara job crafting dan
mindfulness. Salah satu studi tersebut menemukan bahwa job crafting turut
berpengaruh memberikan efek kesadaran dalam situasi organisasi dan
menunjukkan bahwa job crafting dan mindfulness dapat diterapkan sebagai
komponen yang terkait dengan pekerjaan (Theeuwes, 2016).

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian (Srivastava & Pathak, 2020)
yang menyatakan terdapat -hubungan positif antara job crafting dan mindfulness,
perilaku job crafting karyawan dapat dirangsang mindfulness yang dapat

membantu karyawan dalam mengidentifikasi sumber daya pekerjaan tepat waktu.

4.5.2. Job Crafting Berpengaruh Positif terhadap Work Engagement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa job crafting berpengaruh positif
terhadap work engagement. Hal ini ditunjukan dari hasil pengujian hipotesis
dimana diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,696 dan P-Value sebesar 0,00
(<0,05). Penelitian ini membuktikan jika job crafting ditingkatkan maka work
engagement pada para guru akan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai indeks job crafting para guru
sebesar 3,76. Hal ini menunjukkan bahwa job crafting para guru dikategorikan

baik. Berarti para guru beranggapan bahwa senantiasa meningkatkan pengetahuan
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dan ketrampilan yang menunjang pekerjaan dengan mengikuti berbagai pelatihan,
memastikan bahwa pekerjaan guru tidak membahayakan secara emosional dan
mental, akan mencoba hal-hal baru dalam pekerjaan yang menurut guru menarik,
serta akan menjalin hubungan dengan baik sesama guru dan karyawan untuk
mendukung pekerjaan.

(Wingerden & Poell, 2017) menjelaskan bahwa job crafting berpengaruh
terhadap work engagement yang akan dirasakan oleh karyawan. Job crafting juga
berperan untuk meningkatkan kemampuan karyawan dalam pengelolaan
pekerjaannya. Karyawan hisa = meningkatkan —work engagement juga
mengoptimalkan sumber daya pekerjaan yang bisa membantu mereka dalam
mencapai tujuan terkait pekerjaan mereka.

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian (Azizah & Ratnaningsih,
2018) nenyatakan job crafting memiliki hubungan yang positif terhadap work

engagement.

4.5.3. Islamic Mindfulness Berpengaruh Positif terhadap Work Engagement
Hasil penelitian menunjukkan bahwa islamic mindfulness berpengaruh
positif work engagement. Hal ini ditunjukan dari hasil pengujian hipotesis dimana
diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,198 dan P-Value sebesar 0,026 (<0,05)
penelitian ini membuktikan jika islamic mindfulness ditingkatkan maka work
engagement pada para guru akan semakin meningkat.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai indeks islamic mindfulness
para guru sebesar 3,94. Hal ini menunjukkan bahwa islamic mindfulness para guru

dikategorikan baik. Berarti para guru beranggapan bahwa selalu meluruskan niat
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bahwa bekerja adalah untuk ibadah, senantiasa melakukan intropeksi diri terhadap
sikap dalam menjalani pekerjaaan sehari-hari, setelah melakukan upaya yang
optimal para guru senantiasa memasrahkan segala sesuatunya kepada Allah SWT,
serta mampu mengevaluasi setiap pekerjaan yang dikerjakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai indeks work engagement para
guru sebesar 3,75. Hal ini menunjukkan bahwa work engagement para guru
dikategorikan baik. Berarti para guru beranggapan bahwa penuh semangat dalam
menjalankan pekerjaan, merasa kuat dan gembira ketika menjalankan pekerjaan,
Pekerjaan yang dijalani menginspirasi, merasa pekerjaan yang dijalani sangat
mulia, selalu fokus dalam bekerja, serta merasa waktu berjalan sangat cepat ketika
menjalankan pekerjaan.

Modal psikologis memediasi hubungan . positif antara dua komponen
mindfulness dan work engagement (vigour dan dedication), sebuah studi oleh
(Kotzé, 2017). Selain itu (Wiroko & Evanytha, 2019) menguji adanya pengaruh
signifikan positif dan signigikan hubungan mindfulness terhadap work
engagement. Hasilnya ditemukan bahwa Ketika karyawan fokus dengan
pekerjaannya maka mereka akan lebih mudah engaged.

Hasil penelitian searah dengan hasil penelitian Malinowski & Lim
(2015)membuktikan bahwa hubungan positif antara mindfulness dan work
engagement terkait pekerjaan, menyatakan bahwa mindfulness memiliki efek
positif pada work engagement dengan neningkatkan harapan dan optimisme dan

pengaruh positif.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh job crafting terhadap work
engagement dengan islamic mindfulness sebagai variabel intervening pada 87
guru vyaitu terdiri dari 33 guru SMAN 1 Puloampel Serang dan 54 guru SMAN 1
Baros, dengan jumlah responden yaitu sebanyak 87 guru diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hipotesis yang menyatakan bahwa job crafting berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Islamic mindfulness diterima. Hasil ini menunjukkan
bahwa jika job crafting ditingkatkan maka islamic mindfulness pada
karyawan akan semakin meningkat .

2. Hipotesis yang menyatakan bahwa job crafting berpengaruh positif dan
signifikan terhadap work engagement diterima. Hasil ini menunjukkan
bahwa jika job crafting ditingkatkan maka work engagement pada karyawan
akan semakin meningkat.

3. Hasil penelitian menemukan bahwa job crafting merupakan variable yang
dominan mempengaruhi work engagement. Hal ini ditujukan dengan nilai
koefisien jalur sebesar 0,696. Peningkatan dalam job crafting paling kuat

untuk dapat meningkatkan work engagement.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian bahwa masih terdapat karyawan yang kurang
setuju terhadap pernyataan pada islamic mindfulness terhadap work engagement.

Maka berdasarkan tanggapan tersebut disarankan untuk perbaikan yaitu:

1. Meningkatkan work engagement melalui islamic mindfulness dengan cara
selalu meluruskan niat bahwa bekerja adalah untuk ibadah, senantiasa
melakukan intropeksi diri terhadap sikap dalam menjalani pekerjaaan sehari-
hari, setelah melakukan upaya yang optimal para guru senantiasa
memasrahkan segala sesuatunya kepada Allah SWT, serta mampu
mengevaluasi setiap pekerjaan yang dikerjakan.

2. Variabel yang paling dominan mempengaruhi work engagement adalah job
crafting untuk meningkatkan work engagement guru dengan lebih cepat/baik,
kepala sekolah perlu memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan
upaya-upaya job crafting dengan menyediakan lingkungan yang mendukung
guru untuk melakukan inisiatif merancang pekerjaan secara mandiri. Misanya
memberikaan kebebasaan kepada guru untuk mengunakan metode pengajaran
yang sesuai dengan gaya belajar siswa dan minat pribadi mereka, Guru dapat
menggunakan inisiatif dan kreatif dalam merancang pembelajaran yang
menarik serta relavan bagi siswa.

3. Dari tanggapan responden diperoleh beberapa tanggapan yang masuk
kategori cukup baik sehingga masih perlu diberikan perhatian dari sekolah
untuk ditingkatkan. Di antara responden yang paling rendah di Job Crafting

ada di indikator increasing job resources, sebaiknya guru diberikan
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kesempataan yang lebih untuk mengikuti pelatihan pelatihan yang telah di
selengarakan oleh sekolah maupun kegiatan yang berada di luar sekolah,
seperti webinar yang bisa dilakukan dengan online. Serta memberikaan
apresiasi kepada guru untuk meningkatkan motivasi dan semangat guru.

Serta untuk responden yang paling rendah untuk work engagement yaitu di
indikator dedication, guru perlu didorong untuk membuat bangga dengan
pekerjaan saat ini dengan cara menyampaikan pengakuaan dan apresiasi atas
prestasi, usaha, dan kontribusi positif guru dalam mengajar dan mendidik
siswa, pengakuaan ini dapat berupa ucapan terimakasih, penghargaan atau

bentuk apresiasi lainnya.
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